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Kata Pengantar 

 

 

 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad saw., teladan agung dalam mendidik umat dengan 

kelembutan, kasih sayang, dan kebijaksanaan. Beliau telah 

menunjukkan bahwa pendidikan bukan sekadar proses 

mentransfer pengetahuan, melainkan upaya memanusiakan 

manusia dengan menghargai kondisi, kemampuan, dan potensi 

setiap individu. 

Pendidikan agama merupakan fondasi utama dalam 

membangun kepribadian seorang anak. Sejak usia dini, nilai-

nilai keimanan, ibadah, dan akhlak mulai tumbuh melalui 

interaksi yang hangat dengan orang tua, keluarga, dan 
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lingkungan sekitarnya. Pada fase inilah pengalaman spiritual 

pertama seorang anak terbentuk, bukan hanya melalui apa yang 

diajarkan, tetapi juga melalui apa yang ia lihat, rasakan, dan alami 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penanaman nilai 

agama tidak dapat dipahami semata sebagai penyampaian materi 

keagamaan, melainkan sebagai proses membangun kedekatan 

anak dengan Allah Swt. melalui pengalaman yang penuh kasih 

sayang dan keteladanan. 

Di sisi lain, anak penyandang cerebral palsy 

menghadirkan realitas pendidikan yang memerlukan perhatian 

dan pendekatan yang berbeda. Hambatan pada aspek motorik, 

komunikasi, perkembangan kognitif, maupun regulasi emosi 

sering kali menjadikan proses pendidikan agama tidak dapat 

dilakukan dengan cara-cara yang lazim diterapkan kepada anak 

dengan perkembangan tipikal. Tidak sedikit orang tua maupun 

pendidik yang mengalami kebingungan dalam menentukan 

metode yang tepat. Sebagian bahkan merasa khawatir apakah 

anak dengan berbagai keterbatasan tersebut akan mampu 

mengenal ajaran agamanya dan menjalankan kehidupan spiritual 

sebagaimana yang diharapkan. 

Berangkat dari kegelisahan tersebut, buku ini disusun 

sebagai ikhtiar untuk menghadirkan perspektif yang lebih 

inklusif dalam pendidikan agama Islam. Islam sebagai agama 

yang membawa rahmat bagi seluruh alam sesungguhnya telah 

meletakkan prinsip-prinsip yang sangat kuat tentang 

kemudahan (taysīr), kasih sayang (raḥmah), serta kemaslahatan 

(maṣlaḥah). Nilai-nilai inilah yang menjadi landasan bahwa 

pendidikan agama tidak boleh menjadi beban yang melampaui 

kemampuan seseorang, melainkan harus menjadi jalan yang 

menghadirkan ketenangan, harapan, dan kedekatan kepada 

Allah Swt. 
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Atas dasar pemikiran tersebut, buku ini menawarkan 

Model Integratif 5A, sebuah model pedagogis yang 

mengintegrasikan lima dimensi utama, yaitu Acceptance 

(penerimaan terhadap kondisi anak), Adaptation (penyesuaian 

metode pembelajaran), Accommodation (kelonggaran 

berdasarkan prinsip kemudahan syariat), Attachment 

(penguatan ikatan emosional antara anak dan pendamping), 

serta Appreciation (penghargaan terhadap setiap proses dan 

capaian perkembangan anak). Kelima dimensi tersebut 

dibangun di atas fondasi maqāṣid al-syarī‘ah, teori 

perkembangan anak, serta prinsip-prinsip pendidikan Islam 

yang humanis dan inklusif. 

Buku ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

berbagai pendekatan pendidikan yang telah berkembang 

sebelumnya, melainkan sebagai pelengkap yang memperkaya 

khazanah pendidikan Islam, khususnya dalam konteks anak 

berkebutuhan khusus. Harapannya, model yang ditawarkan 

dapat menjadi kerangka konseptual sekaligus panduan praktis 

bagi orang tua, guru, pendidik di lembaga inklusif, konselor, 

penyuluh agama, mahasiswa, peneliti, maupun siapa saja yang 

memiliki kepedulian terhadap pengembangan pendidikan 

agama bagi anak penyandang cerebral palsy. Pendidikan agama 

yang baik tidak hanya mengajarkan bagaimana anak beribadah, 

tetapi juga membantu mereka merasakan bahwa Allah Swt. 

selalu dekat, mencintai, dan menerima setiap hamba-Nya apa 

adanya. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

berbagai keterbatasan. Perkembangan ilmu pengetahuan, 

pendidikan inklusif, psikologi perkembangan, maupun kajian 

maqāṣid al-syarī‘ah akan terus membuka ruang bagi 

penyempurnaan gagasan yang disampaikan dalam buku ini. 
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Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan yang bersifat 

konstruktif sangat diharapkan sebagai bagian dari ikhtiar 

bersama untuk mengembangkan pendidikan Islam yang 

semakin inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini memberikan 

manfaat bagi dunia akademik, menjadi inspirasi bagi para 

pendidik dan orang tua, serta menjadi salah satu ikhtiar kecil 

dalam menghadirkan pendidikan agama Islam yang ramah bagi 

setiap anak tanpa terkecuali. Semoga setiap langkah yang kita 

lakukan dalam mendampingi tumbuh kembang spiritual anak 

bernilai ibadah di sisi Allah Swt. dan menjadi amal jariah yang 

terus mengalir manfaatnya bagi generasi yang akan datang. 

 

Surabaya, Juli 2026 

 

Penulis, 
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Bab I 

Dasar Pemikiran 

 

 

 

Penanaman nilai agama merupakan fondasi utama dalam 

membentuk karakter, moralitas, dan spiritualitas anak sejak 

masa awal kehidupannya. Para ahli perkembangan anak sepakat 

bahwa usia dini merupakan fase yang sangat menentukan arah 

perkembangan seseorang pada masa-masa berikutnya. Pada 

periode ini, berbagai pengalaman yang diterima anak akan 

tersimpan kuat dalam struktur kepribadiannya dan menjadi 

dasar bagi pembentukan cara berpikir, bersikap, serta 

berperilaku. Oleh karena itu, pendidikan agama pada anak usia 

dini tidak dapat dipandang sebagai proses tambahan dalam 
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Bab II 

Konseptual Dasar 

 

 

 

Penanaman Nilai Agama pada Anak Usia Dini 

Penanaman nilai agama pada anak usia dini merupakan proses 

pengenalan sekaligus pembentukan kesadaran spiritual yang 

dilakukan secara bertahap melalui berbagai pengalaman hidup 

yang nyata. Pada fase ini, anak mulai mengenal konsep tentang 

Tuhan, ibadah, kasih sayang, kebaikan, serta hubungan dengan 

sesama melalui interaksi yang berlangsung dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penanaman nilai agama tidak cukup 

dilakukan melalui penyampaian materi atau pemberian 

informasi semata, melainkan perlu diwujudkan dalam bentuk 

pengalaman yang dapat dirasakan, diamati, dan dialami secara 



Model Integratif 5A | 29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bab III 

Studi Empiris Dasar Model 

 

 

 

Hambatan Motorik 

Salah satu karakteristik yang paling menonjol pada anak 

penyandang cerebral palsy adalah adanya hambatan pada fungsi 

motorik yang memengaruhi kemampuan mengendalikan 

gerakan tubuh. Hambatan tersebut dapat berupa kekakuan otot, 

kelemahan anggota gerak, gangguan keseimbangan, gerakan 

yang tidak terkoordinasi, maupun kesulitan mempertahankan 

postur tubuh dalam waktu tertentu. Tingkat hambatan yang 

dialami setiap anak sangat beragam, mulai dari kategori ringan 

hingga berat, sehingga kemampuan mereka dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari juga menunjukkan variasi yang cukup luas. 
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Bab IV 

Model Integratif 5A 

 

 

 

Latar Filosofis 

Model Integratif 5A lahir dari kesadaran bahwa penanaman nilai 

agama bagi anak penyandang cerebral palsy memerlukan 

paradigma pendidikan yang berbeda dari pendekatan 

konvensional yang selama ini banyak digunakan. Pendidikan 

agama tidak dapat dipahami sebagai proses penyampaian 

pengetahuan keagamaan semata ataupun sebagai upaya 

mencapai kesempurnaan pelaksanaan ritual sesuai standar yang 

berlaku bagi seluruh anak. Sebaliknya, pendidikan agama harus 

diposisikan sebagai proses pendampingan spiritual yang 

menghargai keunikan setiap anak, memperhatikan tahap 
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Bab V 

Implementasi Operasional dan  

Indikator Evaluasi Model 5A 

 

 

 

Prinsip Implementasi Model 5A di Lingkungan Keluarga 

Model Integratif 5A diterapkan secara bertahap, lentur, dan 

fleksibel, mengikuti irama perkembangan anak. 

Implementasinya tidak dimaksudkan sebagai prosedur kaku 

yang berjalan linear dari satu langkah ke langkah berikutnya, 

melainkan bersifat siklikal – setiap komponen dapat muncul 

berulang kali dalam praktek pengasuhan sehari-hari sesuai 

dengan kebutuhan dan respons anak. Dalam konteks Model 

Integratif 5A, penerapan kelima komponen (acceptance, 

adaptation, accommodation, attachment, appreciation) tidak harus 
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Bab VI 

Epilog 

 

 

 

Pendidikan agama merupakan fondasi penting dalam 

membentuk karakter, spiritualitas, dan kepribadian anak sejak 

usia dini. Bagi anak penyandang cerebral palsy, proses tersebut 

menghadirkan tantangan yang lebih kompleks karena 

dipengaruhi oleh berbagai keterbatasan pada aspek motorik, 

komunikasi, kognitif, maupun regulasi emosi. Namun demikian, 

kompleksitas tersebut tidak boleh menjadi alasan untuk 

mengurangi hak anak dalam memperoleh pendidikan agama 

yang bermakna. Justru dalam kondisi inilah pendidikan Islam 

dituntut menghadirkan wajahnya yang paling hakiki, yaitu 

pendidikan yang berlandaskan kasih sayang, kemudahan, 

keadilan, dan penghormatan terhadap martabat setiap manusia. 
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Pendidikan Agama Anak Cerebral Palsy Usia Dini
Perspektif Maqashid Syariah

(Acceptance, Adaptation, Accommodation, Attachment, & Appreciation)
Model Integratif 5A

Pendidikan agama bagi anak usia dini pada hakikatnya merupakan proses
menanamkan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak yang berlangsung secara
bertahap melalui keteladanan, pembiasaan, serta pengalaman spiritual dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, proses tersebut menghadapi tantangan yang berbeda
ketika diterapkan kepada anak penyandang cerebral palsy. Keterbatasan pada aspek
motorik, komunikasi, kognitif, dan regulasi emosi menuntut adanya pendekatan
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi keagamaan, tetapi
juga menghargai kondisi perkembangan, kebutuhan individual, dan potensi unik setiap
anak. Berangkat dari kesadaran tersebut, buku ini menawarkan paradigma baru
penanaman nilai agama yang berpijak pada prinsip inklusivitas, kemanusiaan, dan
kemaslahatan.

Buku ini mengintegrasikan perspektif pendidikan Islam, teori perkembangan anak,
pendidikan inklusif, serta maqāṣid al-syarī‘ah sebagai landasan konseptual dalam
membangun model penanaman nilai agama yang lebih adaptif. Pembahasan diawali
dengan uraian mengenai karakteristik perkembangan anak penyandang cerebral palsy,
tantangan yang dihadapi keluarga dalam proses pengasuhan, serta pentingnya
menghadirkan pendidikan agama yang selaras dengan kemampuan aktual anak.
Selanjutnya, buku ini memperkenalkan Model Integratif 5A yang terdiri atas lima pilar
utama, yaitu Acceptance (penerimaan terhadap kondisi anak), Adaptation
(penyesuaian metode pembelajaran), Accommodation (kelonggaran dalam penerapan
syariat berdasarkan prinsip kemudahan), Attachment (penguatan ikatan emosional),
dan Appreciation (penghargaan terhadap setiap proses perkembangan). Kelima
komponen tersebut dirancang sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi dalam
membangun pengalaman spiritual anak secara bertahap, bermakna, dan berkelanjutan.

Lebih dari sekadar menawarkan konsep, buku ini menghadirkan sebuah model
pedagogis yang dapat diimplementasikan oleh orang tua, guru Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), pendidik di lembaga pendidikan inklusif, guru pendidikan agama, konselor,
penyuluh agama, serta berbagai pihak yang mendampingi anak berkebutuhan khusus.
Dengan pendekatan yang berlandaskan kasih sayang (raḥmah), kemudahan (taysīr),
dan kemaslahatan (maṣlaḥah), buku ini menegaskan bahwa setiap anak, tanpa
memandang keterbatasan yang dimilikinya, memiliki hak yang sama untuk mengenal
Allah Swt., merasakan keindahan ajaran Islam, dan bertumbuh menjadi pribadi yang
beriman sesuai dengan potensi yang telah dianugerahkan kepadanya. Buku ini
diharapkan menjadi rujukan ilmiah sekaligus panduan praktis bagi pengembangan
pendidikan agama Islam yang lebih inklusif, humanis, dan kontekstual di Indonesia.
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